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BAB V 

PENUTUP 
A. Kesimpulan 

Perancangan media informatif yang bertemakan satwa endemik 

Indonesia yang dilindungi ini menunjukan bahwa pendekataan visual yang 

interaktif melalui media kartu remi berbasis AR dapat menjadikan sarana 

media informasi yang edukatif, interaktif, serta menarik khususnya bagi 

generasi muda. 

Perancangan ini bertujuan agar masyarakat mengenal terlebih dahulu 

serta mendapatkan informasi mengenai satwa endemik yang dilindungi. 

Tujuan tersebut diwujudkan melalui perancangan media informasi satwa 

dilindungi endemik Indonesia berbasis Augmented Reality pada kartu remi. 

Prosesnya meliputi berbagai macam hewan yang dikategorikan 

menjadi empat, yaitu mamalia, herpertofauna atau hewan melata, unggas, 

dan ikan. Lalu dipersempit dari empat kategori tersebut terdapat empat 

hewan. Pemilihan hewan tersebut berdasarkan morfologi unik, kepentingan 

konservasi, dan representasi keanekaragaman Indonesia. Dengan 

menghadirkan 52 kartu termasuk 16 kartu dengan ilustrasi satwa endemik 

yang dilindungi yang dibalut teknologi AR, media ini tidak hanya 

menyampaikan informasi, namun membangun rasa keingintahuan terhadap 

isu pelestarian satwa endemik Indonesia. Pendekatan ini memperkuat nilai 

informasi dan edukasi yang mudah untuk diakses dan menyenangkan.  

Setelah melakukan uji coba kecil dengan teman sebaya dan salah 

satu dosen dari universitas Negri Yogyakarta yang kebetulan adalah temen 

perancang, media ini mendapatkan feedback yang cukup positif. Mereka 

cukup terkesan dan tertarik ketika melihat sebuah 3D model dari satwa yang 

dapat muncul dari dalam kartu. Bahkan salah satu teman perancang bercerita 

bahwa dia sempat melihat salah satu jenis burung yang memiliki ciri sama 

seperti Jalak Bali karena teringat dari perancangan kartu remi ini. Reaksi ini 

memperkuat kayakinan bahwa pendekatan visual interaktif cukup efektif 

dalam penyampaian informasi kepada audiens. 

Media pendukung seperti buku informatif, gantung kunci, kaos, 

stiker, dan box juga berfungsi sebagai media dalam memperluas jangkauan 

informasi. Media pendukung buku informasi berisi tentang penjelasan lebih 

mendalam dan detail mengenai isu-isu konservasi, asal- usul satwa 
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endemik, dan strategi pelestarian. Merchandise seperti gantungan kunci dan 

stiker dan kaos dirancang agar pesan visual dan informatif dari media 

informasi ini dapat lebih tersebar secara lebih luas 

dan membangun kepekaan terhadap satwa endemik dan konservasi di 

Indonesia. 

Keseluruhan dari perancangan ini berdasarkan dengan metode desain 

komunikasi visual yang menggabungkan nilai estetis dan fungsional. Dari 

segi visual, desain mengusung gaya semi-realistis dan modern yang cukup 

akurat berdasarkan bentuk namun tetap terdapat nilai informatif secara 

visual. Palet warna dan tipografi yang dipilih juga disesuaikan untuk 

mencerminkan tema alam, konservasi, dan edukasi. Dari segi teknis, media 

ini telah disesuaikan agar kompatibel dengan perangkat ponsel pintar 

dengan spesifikasi minimal tertentu, sehingga pengguna dapat mengakses 

fitur AR dengan mudah. 

Melalui tugas akhir ini memberi gambaran bahwa desain komunikasi 

visual dapat berperan dalam menyampaikan isu-isu konservasi secara 

efektif dan menarik. Kartu remi AR ini menjadi media alternatif yang tidak 

hanya menyenangkan untuk dimainkan, tetapi juga memberikan dampak 

edukatif yang signifikan. Harapannya, media ini dapat menjadi inspirasi 

dan langkah awal dalam membangun kesadaran serta kepedulian 

masyarakat terhadap keberadaan satwa endemik Indonesia yang semakin 

langka. Kedepannya, pendekatan serupa dapat diterapkan pada isu-isu 

lingkungan lainnya untuk menciptakan media edukasi yang tidak hanya 

informatif, tetapi juga relevan dengan gaya hidup generasi masa kini. 

 
B. Saran 

Dalam proses perancangan media informasi satwa dilindungi 

endemik Indonesia berbasis Augmented Reality pada kartu remi, terdapat 

beberapa saran yang dapat disampaikan guna pengembangan karya serupa 

dimasa mendatang yaitu pengembangan Fitur AR, dalam perancangan ini 

fitur AR masih terbilang sangat sederhana karena tujuan pertamanya yaitu 

mengenalkan jenis-jenis satwa endemik Indonesia yang dilindungi sebagai 

pemantik agar munculnya kepedulian terhadap satwa-satwa tersebut. 

Perancangan ini masih masih memiliki beberapa kekurangan, yaitu masih 

belum adanya gerakan atau suara dalam 3D modelnya, masih belum 

mendapatkan informasi mengenai spesifikasi minimum smartphone agar 

dapat menggunakan fitur Ar nya, dan 3D model yang belum cukup akurat 

seperti hewan aslinya. Tentunya perancanga ini masih dapat 
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dikembangkan lagi agar pengguna lebih memiliki pengalaman yang lebih 

menyenangkan. Selain itu dapat juga dikembangkan dengan kampanye 

yang lebih besar agar informasi dan edukasi lebih luas tersebar ke 

masyarakat. 

Penambahan Media Pendukung selain buku informasi, kaos, 

gantungan kunci, dan stiker, dan instagram media pendukung lain seperti 

media sosial tiktok, dengan video edukasi, atau pameran edukatif juga bisa 

ditambahkan untuk memperluas akses informasi dan menarik minat publik 

yang lebih luas. Terakhir yaitu penyempurnaan Visual dan Bahasa Bahasa 

yang digunakan dalam perancangan ini telah disesuaikan untuk kalangan 

umum, namun perlu adanya uji keterbacaan agar lebih cocok untuk 

berbagai usia. Begitu pula visualisasinya perlu tetap memperhatikan 

kesamaan dari morfologi satwa dan estetika agar tetap informatif dan 

memiliki nilai estetika. 

Penyampaian informasi mengenai satwa endemik, dapat dilakukan 

dengan media selain kartu remi berbasis AR, selain medianya target 

audiens juga dapat berubah sesuai dengan media yang dipakai pada 

perancangan berikutnya. 

Dengan berbagai saran pengembangan dari media tersebut, 

diharapkan perncangan yang serupa pada masa yang akan datang dapat 

berperan aktif dalam menjaga lingkungan hidup terutama satwa-satwa 

endemik Indonesia yang dilindungi. 
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